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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis nyamuk sebagai vektor penyakit dan menghitung 

kelimpahannya di kawasan Resort Kembang Kuning, Taman Nasional Gunung Rinjani. Sampel jentik dikumpulkan 
dengan menjelajahi jalur jalan setapak sepanjang 1,5 km. Sampel dicuplik secara random di wadah atau genangan 
air yang berisi jentik.  Sampel jentik yang diperoleh disetiap 100 ml cidukan dihitung jumlahnya dan diidentifikasi 
jenisnya. Beberapa sampel jentik dipelihara hingga dewasa. Nyamuk dewasa yang berhasil menetas diidentifikasi 
jenisnya. Kelimpahan relatif dihitung dari jumlah jentik per cidukan dan nilai container index (CI) dihitung dari jumlah 
wadah yang positif ditemukan jentik. Hasil penelitian menemukan 10 spesies yang termasuk ke dalam famili 
Culicidae dan berdasarkan Rikhus Vektora (B2P2VRP, 2016) 9 jenis diantaranya merupakan vektor. Nilai 
kelimpahan relatif tertinggi ditemukan pada spesies Aedes albopictus (36,9%) dan Culex quinquefasciatus (29,4%). 

Nilai CI untuk nyamuk di Resort Kembang Kuning adalah 43,2%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
Resort Kembang Kuning memiliki 10 spesies nyamuk dengan kelimpahan relatif tertinggi pada jenis Aedes 
albopictus dan Culex quinquefasciatus. Nilai CI > 5 memberikan indikasi resiko penularan penyakit tular vector 

yang cukup tinggi di kawasan ini. 
Kata Kunci: Nyamuk; Resort Kembang Kuning; Taman Nasional Gunung Rinjani 
 
Abstract: This study aims to identify mosquito species as disease vectors and count their abundance in the 
Kembang Kuning Resort area, Mount Rinjani National Park. Larval samples were collected by traversing a 1.5 km 
trail. Samples were randomly collected from containers or water bodies containing larvae. The larval samples 
obtained from each 100 ml scoop were counted and identified by species. Some larval samples were reared to 
adulthood. Successfully hatched adult mosquitoes are identified by their species. Relative abundance is calculated 
from the number of larvae per scoop, and the container index (CI) value is calculated from the number of containers 
found positive for larvae. The research findings revealed 10 species belonging to family Culicidae and according to 
Rikhus Vektora (B2P2VRP, 2016), 9 of these species are vectors. The highest relative abundance values were 
found for the species Aedes albopictus (36.9%) and Culex quinquefasciatus (29.4%). The CI value for mosquitoes 
at Kembang Kuning Resort was 43.2%. The conclusion of this study is that Kembang Kuning Resort has 10 
mosquito species, with the highest relative abundance for Aedes albopictus and Culex quinquefasciatus. A CI value 
greater than 5 indicates a relatively high risk of vector-borne disease transmission in this area. 
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PENDAHULUAN 

Resort Kembang Kuning merupakan salah satu resort di Seksi Pengelolaan 
Taman Nasional Wilayah II di Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR). Resort ini 
memiliki area hutan hujan tropis yang berupa hutan primer maupun sekunder yang 
merupakan salah satu destinasi wisata alam di Indonesia (BTNGR, 2017). Area hutan 
di Resort Kembang Kuning merupakan salah satu bagian hutan yang kaya akan 
keanekaragaman flora dan fauna sehingga banyak digunakan untuk penelitian, 
pendidikan selain wisata (Mansur, 2016). Keindahan alam ini dapat membawa resiko 
kesehatan bagi pengunjung, terutama terkait dengan penyakit tular vektor akibat 
gigitan nyamuk. Berdasarkan informasi dari Rikhus Vektora nyamuk Aedes aegypti 
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dan Aedes albopictus merupakan vektor utama penyakit dengue dan chikungunya 
yang cukup banyak ditemukan di kawasan hutan seperti di TNGR (B2P2VRP, 2016).  

Menurut Windyaraini et al. (2020), nyamuk yang mempunyai peranan secara 
medis adalah nyamuk betina. Penyebaran penyakit terjadi saat nyamuk ini menghisap 
darah inangnya saat sedang makan. Penyakit yang umum disebarkan oleh nyamuk ke 
manusia antara lain demam berdarah dengue (DBD), malaria, penyakit kuning (yellow 
fever), zika, chikungunya, Japanese Encephalitis dan filariasis. Pengetahuan 
mengenai keanekaragaman jenis nyamuk sangat diperlukan karena hal ini sangat 
berkaitan dengan informasi mengenai potensi penyakit tular vektor yang diakibatkan 
oleh gigitan nyamuk. Beberapa wilayah di Pulau Lombok telah diketahui terdapat 
nyamuk dari genus Aedes, Anopheles, Culex, Armigeres, Ficalbia, Malaya, Masonia, 
dan Mimomya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh B2P2VRP (2016) di 
Kabupaten Lombok Barat, Lombok Utara dan Bima, diperoleh nilai House Index (HI) 
antara 11 sampai 33 %, nilai Container Index (CI) antara 5,58 sampai 28,95 %. Nilai-
nilai ini menggambarkan resiko penyakit tular vektor di skala sedang hingga tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah et al. (2019) di Desa Kekeri, Kabupaten 
Lombok Barat memperoleh indeks kelimpahan relatif tertinggi pada jenis Culex 
tritaeniorhynchus yang merupakan salah satu vektor penular penyakit chikungunya 
dan filariasis. Penelitian lain di Lombok Barat juga dilakukan oleh Pita et al. (2024) di 
kawasan pesisir pantai Penghulu Agung, Ampenan yang merupakan area wisata yang 
sangat ramai. Pada penelitian ini ditemukan nilai Indeks Kelimpahan Relatif (IKR) 
nyamuk Aedes albopictus yang cukup tinggi yaitu 53,80%. Jenis nyamuk ini menjadi 
vektor penular penyakit seperti DBD dan zika. 

Menurut data dari penelitian Suryanditha et al. (2023), selama tahun 2019 hingga 
saat ini jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia makin meningkat. Pada 
tahun 2019 jumlah wisatawan asing yang tiba di Indonesia berkisar antara 15,5 – 16,1 
juta. Sejumlah wisatawan yang berkunjung ke negara berkembang seperti Indonesia 
melaporkan mengalami masalah kesehatan. Peningkatan jumlah wisatawan ternyata 
berdampak pada peningkatan gangguan kesehatan wisatawan tersebut (Damayanti & 
Yanti, 2020 ; Suryanditha et al., 2023). Wisatawan banyak mengalami gejala demam 
yang merupakan gejala umum dari beberapa penyakit seperti DBD, zika, kolera, 
hepatitis A, filariasis, dan malaria (Suryanditha et al., 2023). Diantara penyakit-
penyakit tersebut terdapat penyakit tular vektor akibat nyamuk, salah satu contohnya 
adalah DBD. Hasil penelitian Masyeni et al. (2018) menunjukkan antara bulan April 
2015 hingga Desember 2017 di Bali dijumpai sekitar 201 wisatawan terduga tertular 
dengue. Berdasarkan data dari International Association for Medical Assistance to 
Traveller (IAMAT) untuk Indonesia menyatakan bahwa terdapat sejumlah penyakit 
infeksi yang harus diwaspadai oleh wisatawan seperti malaria, chikungunya, dengue, 
zika dan limfatik filariasis. Penyakit-penyakit tersebut ditularkan oleh nyamuk dari 
Genus Anopheles, Aedes, Culex dan Mansonia (Damayanti & Yanti, 2020). 

Resort Kembang Kuning TNGR dapat menjadi habitat perindukan potensial bagi 
nyamuk disebabkan karena kawasan ini terdiri dari hutan, area persawahan dan 
permukiman manusia. Potensi habitat disebabkan karena di area ini terdapat 
genangan air, seperti danau, sungai, dan tempat-tempat penampungan air. Selain itu, 
keberadaan sampah organik dan limbah juga dapat menjadi tempat berkembang biak 
nyamuk. Jenis-jenis nyamuk yang umum dijumpai di area persawahan sebagian besar 
berasal dari genus Culex dan Anopheles (Leong et al., 2011 ; Roy et al., 2019). Jenis-
jenis nyamuk yang umum dijumpai di area hutan antara lain Aedes, Culex, Anopheles, 
Armigeres, dan Toxorhynchites (Reiskind et al., 2017 ;Montagner et al., 2017 ; 
Ebrahim & Dawood, 2018). Genus Tripteroides juga banyak dijumpai di hutan dan 
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menyukai habitat perindukan berupa lubang pohon, lubang bambu, ketiak daun, 
kantong semar, dan kelopak bunga jahe (Vu et al., 2021; Nugroho & Mujiyono, 2021). 
Beberapa genus nyamuk yang dijumpai di permukiman yaitu Culex, Aedes, Mansonia, 
Armigeres, dan Anopheles. Nyamuk yang berada di permukiman umumnya memiliki 
inang berupa manusia dan hewan ternak atau hewan peliharaan yang ada disekitarnya 
(Montagner et al., 2017: Obame-Nkoghe et al., 2023). 

Data jenis nyamuk dan potensinya sebagai vektor di Resort Kembang Kuning 
yang merupakan salah satu lokasi wisata di TNGR masih belum banyak diketahui. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa risiko kesehatan akibat vektor nyamuk di Resort 
Kembang Kuning TNGR perlu mendapatkan perhatian serius. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis nyamuk sebagai vektor penyakit 
dan menghitung kelimpahannya di kawasan Resort Kembang Kuning TNGR. Data 
jenis dan kelimpahan nyamuk yang diperoleh digunakan untuk melihat resiko penyakit 
tular vektor nyamuk yang nantinya dapat digunakan untuk mengembangkan strategi 
pengendalian yang efektif untuk mengurangi resiko tersebut. 

 
METODE 

Penelitian ini mengambil lokasi di Resort Kembang Kuning TNGR, Desa Jeruk 
Manis, Lombok Timur. Penelitian dilakukan dari bulan Juni hingga Juli 2022. 
Pengambilan sampel jentik nyamuk dilakukan dengan metode jelajah. Jalan setapak 
di kawasan hutan sejauh 1,5 km disusuri dengan berjalan kaki. Penyusuran di area 
persawahan dan permukiman dengan jarak yang sama dilakukan disepanjang jalan 
utama di Desa Jeruk Manis yang berbatasan langsung dengan Resort Kembang 
Kuning.  

Koleksi jentik nyamuk dilakukan 3 kali dalam seminggu selama 3 bulan tanpa 
pengulangan. Pengambilan sampel dilakukan dari pukul 08.00 sampai 14.00 WITA. 
Pencuplikan jentik dilakukan pada tempat-tempat yang berpotensi sebagai tempat 
perkembangbiakan nyamuk (breeding habitat). Jentik yang ditemukan diambil 
menggunakan cidukan lalu dipindahkan ke botol sampel dengan bantuan pipet. 
Jumlah jentik disetiap cidukan dihitung untuk menentukan nilai Indeks Kelimpahan 
Relatifnya. Sampel jentik kemudian dibawa ke laboratorium untuk proses identifikasi. 

Jentik nyamuk yang akan diidentifikasi dimasukkan ke dalam larutan alkohol-
gliserin (dalam perbandingan alkohol : gliserin = 3 : 1). Jentik yang siap diidentifikasi 
diletakkan di atas kaca benda dan diamati dibawah mikroskop cahaya binocular (Leica 
DM750) untuk dokumentasi karakter morfologinya (Gunathilaka et al., 2014). 
Identifikasi dilakukan dengan mengacu pada buku kunci identifikasi nyamuk dari 
Rueda, (2004) dan jurnal-jurnal terkait (Rattanarithikul, 1982; Reuben et al., 1994; 
Gunathilaka et al., 2014;  Tyagi et al., 2015). 

Sebagian dari jentik dipelihara (di rearing) hingga menjadi dewasa. Jentik 
diletakkan dalam wadah berisi air sumur dan diberi makan menggunakan pellet ikan 
yang dihancurkan. Jentik dibiarkan hingga berubah menjadi pupa dan menetas 
menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk dewasa hasil rearing dimatikan dengan 
menggunakan kloroform. Kloroform diteteskan pada kapas yang diletakkan dalam 
cawan petri yang bertutup lalu nyamuk dimasukkan dan dibiarkan hingga mati. Setelah 
itu nyamuk ditempelkan pada kertas insect pinning (kertas buffalo segitiga) dalam 
posisi kepala berada di sebelah kanan. Kaki nyamuk diatur agar berada dalam posisi 
lurus. Di ujung yang berlawanan pada kertas buffalo segitiga ditusukkan jarum 
(Gyawali et al., 2025). Spesimen nyamuk diamati dan didokumentasikan dibawah 
mikroskop stereo (Nexcope NSZ-405). Identifikasi dilakukan dengan mengacu pada 
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buku kunci identifikasi nyamuk (Rueda, 2004) dan jurnal-jurnal terkait (Rattanarithikul, 
1982; Reuben et al., 1994; Gunathilaka et al., 2014; Tyagi et al., 2015). 

Jumlah individu jentik nyamuk yang ditemukan dianalisa untuk menghitung 
indeks kelimpahan relatif (IKR) dan nilai container index (CI). Nilai IKR dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
 

IKR = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 
Perhitungan nilai container index (CI) menggunakan rumus berikut: 
 

Container Index (CI) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑗𝑒𝑛𝑡𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
 𝑥 100%  

 
Resiko nyamuk sebagai vektor dinyatakan dengan skala 1-9 (skala density figure), 
dimana skala ini ditentukan dari nilai CI. Berikut adalah tabel density figure dan nilai 
CI menurut Service (2008) dalam (Leri et al., 2021). 
 

Tabel 1. Skala density figure dan nilai CI 
Density figure 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

CI (%) 1 - 2 3 - 5 6 - 9 10 - 14 15 - 20 21 - 27 28 - 31 32 - 40 ≥ 41 

Skala density figure: 
     < 1 = resiko penularan rendah 
1 s/d 5 = resiko penularan sedang 
     > 5 = resiko penularan tinggi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi jentik dan nyamuk dewasa menemukan 1 Famili nyamuk yaitu 
Culicidae dengan 2 Sub Familia yaitu Culicinae dan Anophelinae dan terdiri dari 6 
Genus serta 10 spesies. Jumlah total individu jentik nyamuk yang ditemukan adalah 
2.585 ekor. Data mengenai jenis dan jumlah individu jentik nyamuk serta nilai indeks 
kelimpahan relatifnya (IKR) secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Spesies nyamuk dan kelimpahan relatifnya di Resort Kembang Kuning TNGR 
No Spesies Lokasi ditemukan Jumlah 

Individu 
Kelimpahan 
Relatif (IKR) Hutan Sawah Permukiman 

1 Aedes albopictus √ √ √ 953 36,9 % 
2 Aedes niveus √ - - 5 0,2 % 
3 Aedes sp. - - √ 2 0,1 % 
4 Culex fuscocephala √ - - 30 1,2 % 
5 Culex quinquefasciatus √ - √ 761 29,4 % 
6 Culex tritaeniorhynchus √ √ - 103 3,9 % 
7 Armigeres subalbatus √ √ √ 379 14,7 % 
8 Toxorhynchites sp. √ - - 2 0,1 % 
9 Anopheles vagus - √ - 163 6,3 % 
10 Tripteroides  sp - - √ 187 7,2 % 

Total 2.585  

      Ket : √  = ditemukan 
                 ─ = tidak ditemukan 
 

Total individu jentik yang diperoleh adalah 2.585 ekor. Jentik-jentik ini ditemukan 
baik pada wadah alami maupun buatan manusia. Wadah alami yang dijumpai adanya 
jentik antara lain lubang pohon, lubang bambu, genangan air di serasah daun, dan 
genangan air disekitar sungai. Wadah buatan manusia yang dijumpai jentik nyamuk 
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antara lain ember, ban bekas, dan wadah bekas kemasan air minum. Seluruh spesies 
yang ditemukan merupakan hasil dari identifikasi berdasar karakter morfologi yang 
diamati pada jentik. Beberapa karakter pada jentik yang diamati sebagai acuan 
identifikasi adalah ukuran tubuh, antenna, setae pada kepala dan thorax, siphon, gigi 
sisir (comb scale) pada segmen ke 8 abdomen, paddle, dan pecten serta setae di 
siphon. Nyamuk dewasa hasil rearing juga diidentifikasi sebagai data pendukung hasil 
identifikasi jentik. Karakter morfologi nyamuk dewasa yang diamati antara lain jenis 
kelamin berdasarkan antenna, palpus, proboscis, corak pada scutum thorax, kaki, 
sayap dan corak pada abdomen. Dari 10 jenis yang berhasil diidentifikasi, terdapat 9 
jenis yang diduga memiliki potensi sebagai vektor berdasarkan data dari Rikhus 
Vektora (B2P2VRP, 2016). 

Seluruh spesies nyamuk yang ditemukan di Resort Kembang Kuning merupakan 
jenis-jenis nyamuk yang umum dijumpai di area hutan, persawahan dan permukiman 
seperti yang diungkapkan oleh (Reiskind et al., 2017; Montagner et al., 2017; Obame-
Nkoghe et al., 2023). Area permukiman di Resort Kembang Kuning berada tidak jauh 
dari area hutan sekunder. Penduduk di permukiman juga tidak terlalu padat dan 
diantara rumah penduduk masih mudah dijumpai sawah atau kebun. Hal ini yang 
menyebabkan kemiripan jenis nyamuk yang dijumpai di hutan dan permukiman. 
Berdasarkan hasil perhitungan indeks kelimpahan relatif (IKR), nilai IKR tertinggi ada 
pada jenis Aedes albopictus (36,9 %) dan Culex quinquefasciatus (29,4 %). Nilai 
kelimpahan terkecil dijumpai pada jenis Aedes sp dan Toxorhynchites sp yaitu 0,1 %. 
Nilai ini menggambarkan komposisi sampel nyamuk yang ditemukan di Resort 
Kembang Kuning. Jumlah individu terbanyak terdapat pada Ae. albopictus karena 
sebagian besar area penelitian didominasi oleh vegetasi pohon di kawasan hutan, dan 
kebun di kawasan permukiman. Hasil ini sesuai dengan pernyataan (Ratnasari et al., 
2020) bahwa Ae. albopictus memiliki preferensi habitat perkembangbiakan yang 
berupa hutan atau kebun dengan pepohonan yang lebat dan rimbun. Nyamuk Ae. 
albopictus umumnya memilih hutan atau kebun sebagai lokasi perindukannya 
(Montagner et al., 2017). Menurut data Rikhus Vektora (B2P2VRP, 2016) Ae. 
albopictus merupakan salah satu vektor penyakit DBD dan zika. 

Untuk jenis Culex, Culex quinquefasciatus merupakan jenis yang juga banyak 
dijumpai di wilayah Resort Kembang Kuning. Di wilayah ini Cx. quinquefasciatus 
menggunakan berbagai jenis kontainer untuk berbiak antara lain tempurung kelapa, 
lubang bambu pada pagar, genangan air di sekitar rumah, wadah plastik bekas 
makanan atau minuman, ember bekas dan ban bekas. Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Grech et al., 2013) bahwa Cx. quinquefasciatus merupakan jenis nyamuk yang 
berbiak hampir disepanjang tahun tanpa henti serta mudah beradaptasi dengan 
lingkungan, mampu berkembangbiak pada air yang bersih sampai air yang tercemar. 
Nyamuk ini juga lebih sering dijumpai pada habitat perindukan yang bersifat buatan 
manusia. Lebih lanjut diungkapkan oleh (Bhattacharya & Basu, 2016) bahwa larva Cx. 
quinquefasciatus dapat berkembang dengan baik pada wadah buatan terutama yang 
memiliki dasar atau tembok dari bahan semen seperti kolam, selokan, dan bak air. 
Larva nyamuk ini juga sangat menyukai air dengan kadar bahan organik tinggi. Larva 
Culex jenis ini bahkan bisa bertahan hidup pada perairan dengan kadar oksigen 
rendah dan tercemar. Menurut Rikhus Vektora (B2P2VRP, 2016) jenis Culex ini 
merupakan vektor penyakit chikungunya dan filariasis. 

Jenis Culex lainnya yaitu Cx. tritaeniorhynchus dan Cx. fuscocephala tidak terlalu 
banyak ditemukan. Diantara kedua jenis tersebut Cx. tritaeniorhynchus memiliki 
jumlah individu lebih tinggi dibandingkan Cx. fuscocephala. Jentik dari jenis C. 
tritaeniorhynchus banyak ditemukan di area hutan dan persawahan di Resort 
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Kembang Kuning TNGR. Jentik ini menyukai genangan di permukaan tanah dengan 
dasar berlumpur. Hal ini yang menyebabkan jenis jentik ini sangat mudah dijumpai di 
area persawahan. Jentik Cx. tritaeniorhynchus juga dapat ditemukan di area hutan 
karena area hutan di Resort Kembang Kuning sangat berdekatan dengan area 
persawahan (berjarak kurang dari 500m, masih termasuk dalam jarak terbang 
nyamuk). Selain itu, di dalam hutan pada saat penelitian banyak dijumpai genangan 
air yang berada di permukaan tanah. Menurut (Dhimal et al., 2014), jenis nyamuk ini 
merupakan nyamuk yang mudah dijumpai baik di dataran rendah maupun dataran 
tinggi. 

Jumlah individu jentik terbanyak ketiga adalah Armigeres subalbatus yang 
dijumpai di semua area baik hutan, persawahan dan permukiman yang ada di Resort 
Kembang Kuning TNGR. Dalam Rikhus Vektora (B2P2VRP, 2016) jenis nyamuk ini 
merupakan vektor potensial untuk filariasis. Nyamuk ini memiliki habitat perindukan 
alami umumnya berupa lubang-lubang di pohon (Nihayah & Purwatiningsih, 2023). Ar. 
subalbatus ditemukan menempati habitat perindukan yang berupa lubang pohon, 
lubang bambu, dan tempurung kelapa, sementara itu di area permukiman ditemukan 
di saluran air, ban bekas, tempurung kelapa, dan ember bekas. Di area persawahan 
jenis ini dijumpai di tempurung kelapa dan gelas plastik bekas minuman. Hal ini sesuai 
dengan penyataan (Westby et al., 2021) bahwa nyamuk Ar. subalbatus dapat 
melimpah di area permukiman karena ketersediaan wadah untuk berkembang biak 
seperti wadah penampung air (alami maupun buatan), sampah plastik yang dapat 
menampung genangan air, ban bekas, ember dan tanaman kebun serta tanaman hias 
di rumah warga. Menurut Intarapuk & Bhumiratana (2021) dan Lubna et al. (2024), Ar. 
subalbatus merupakan jenis nyamuk yang memiliki 2 subtipe yaitu subtype hutan dan 
permukiman dekat persawahan. Subtype hutan menyukai habitat perindukan berupa 
wadah alami yang kaya akan bahan organik, sedangkan subtype permukiman 
menyukai wadah alami dan buatan dengan kandungan bahan organik tinggi seperti 
kolam dan saluran air yang terbuka. 

Toxorhyncites sp. adalah satu-satunya jenis nyamuk di Resort Kembang Kuning 
yang jentiknya ditemukan hanya di area hutan. Nyamuk ini memiliki ukuran jentik yang 
sangat besar dibandingkan jentik nyamuk pada umumnya yaitu sekitar 20 mm 
sementara jentik nyamuk lain hanya 12 mm (Millado et al., 2017). Toxorhynchites 
merupakan nyamuk yang dapat dijumpai baik di daerah tropis maupun subtropis. 
Jentik Toxorhyncites merupakan predator terhadap jentik nyamuk yang lain, 
sementara nyamuk dewasanya hanya menghisap cairan pada tumbuhan. Larva 
nyamuk ini sangat menyukai habitat pepohonan dan berkembangbiak dalam 
genangan air yang terdapat di lubang pepohonan. Akibat penyebaran manusia dan 
perluasan lahan oleh manusia, jentik nyamuk ini pada akhirnya dapat juga 
berkembangbiak pada wadah artifisial seperti ban bekas, botol bekas dan drum bekas 
(Muhamat et al., 2021). 

Jenis Anopheles yang ditemukan hanya jenis An. vagus. Lokasi ditemukan jentik 
hanya di area persawahan. Habitat An. vagus umumnya berupa genangan air dengan 
dasar berlumpur atau tanah. Menurut Novianto et al. (2021) habitat alami An. vagus 
dapat meliputi tepi sungai yang tenang, kolam dan mata air. Larva An. vagus juga bisa 
ditemukan di habitat buatan seperti sawah, parit irigasi, bekas roda dan berbagai 
wadah buatan. Anopheles vagus merupakan spesies yang masuk dalam daftar 
penting vektor malaria di Indonesia. Spesies ini telah dikonfirmasi sebagai vektor 
malaria (Plasmodium falciparum) di Kokap Kabupaten Kulon Progo (Wigati & Alfiah, 
2010) dan Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan (Budiyanto et al., 2017). 
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Diantara 10 spesies jentik nyamuk yang berhasil diidentifikasi, 9 spesies 
merupakan jenis serangga vektor yang dapat menjadi penular penyakit. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa sebesar 90% nyamuk di Resort Kembang Kuning TNGR 
memiliki potensi sebagai vektor penyakit. Jenis Aedes albopictus serta Cx. 
quinquefasciatus menjadi spesies yang memiliki jumlah individu paling tinggi. 
Tingginya angka tersebut mengindikasikan adanya resiko penularan penyakit seperti 
DBD, filariasis, dan Japanese Encepahlitis karena nyamuk-nyamuk tersebut 
merupakan vektornya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Windyaraini et al. (2020) 
bahwa keanekaragaman jenis nyamuk berkaitan erat dengan potensi penyakit yang 
disebarkan oleh nyamuk tersebut. Nyamuk dari genus seperti Aedes, Anopheles, 
Mansonia, Culex, dan Armigeres umumnya merupakan vektor berbagai penyakit pada 
manusia yaitu malaria, demam berdarah, chikungunya, zika, dan filariasis (Nugroho et 
al., 2017; Supriyono et al., 2019; Windyaraini et al., 2020; Vu et al., 2021; Rahma et 
al., 2022). 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai container index (CI) yang merupakan nilai 
container positif jentik yang dijumpai di Resort Kembang Kuning TNGR, diperoleh nilai 
sebesar 43,2%. Peningkatan nilai CI dapat menggambarkan peningkatan jumlah 
habitat perindukan nyamuk dan akhirnya dapat pula menjadi pendukung kelimpahan 
nyamuk (Martini et al., 2020). Menurut tabel skala density figure dan nilai CI, nilai CI di 
Resort Kembang Kuning sebesar 43,2% berada pada skala density figure 9. Skala 
density figure yang berada diatas nilai 5 mengindikasikan resiko penularan tinggi yang 
artinya resiko penularan penyakit akibat nyamuk juga tinggi. Data mengenai nilai CI 
dan ekologi nyamuk akan sangat berguna untuk menentukan strategi pengendalian 
vektor. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Resort Kembang Kuning 
memiliki 10 spesies nyamuk dengan 9 diantaranya dapat bertindak sebagai vektor 
penular penyakit. Nilai CI 43,2 % (skala density figure > 5) mengindikasikan adanya 
resiko penularan penyakit tular vektor yang cukup tinggi di kawasan ini. 

 
REKOMENDASI  

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya perluasan cakupan 
area sampling yang tidak hanya di Resort Kembang Kuning tetapi juga di Resort 
lainnya yang ada di Taman Nasional Gunung Rinjani. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih ditujukan kepada mahasiswa dan tenaga laboran yang telah 
ikut membantu dalam pencuplikan sampel di lapangan. Ucapan terimakasih juga 
ditujukan kepada Balai Taman Nasional Gunung Rinjani yang telah memberikan ijin 
untuk memasuki lokasi selama kegiatan sampling. 
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